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INTERNATIONAL ENERGY AGENCY

The International Energy Agency (IEA), an autonomous agency, was established in November 1974. 
Its primary mandate was – and is – two-fold: to promote energy security amongst its member 

countries through collective response to physical disruptions in oil supply, and provide authoritative 
research and analysis on ways to ensure reliable, affordable and clean energy for its 29 member 
countries and beyond. The IEA carries out a comprehensive programme of energy co-operation among 
its member countries, each of which is obliged to hold oil stocks equivalent to 90 days of its net imports. 
The Agency’s aims include the following objectives: 

n Secure member countries’ access to reliable and ample supplies of all forms of energy; in particular,
through maintaining effective emergency response capabilities in case of oil supply disruptions.

n Promote sustainable energy policies that spur economic growth and environmental protection
in a global context – particularly in terms of reducing greenhouse-gas emissions that contribute
to climate change.

n Improve transparency of international markets through collection and analysis of
energy data.

n Support global collaboration on energy technology to secure future energy supplies 
and mitigate their environmental impact, including through improved energy

efficiency and development and deployment of low-carbon technologies.

n Find solutions to global energy challenges through engagement and
dialogue with non-member countries, industry, international

organisations and other stakeholders.
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RINGKASAN  
• Indonesia merupakan pengguna energi terbesar di Asia Tenggara, yaitu lebih dari 36% 

penggunaan energi primer Asia Tenggara. Antara tahun 2000 dan 2015, produk domestik 
bruto (PDB) Indonesia bertambah dua kali lipat dan kebutuhan listrik meningkat 150%. 
Pertumbuhan ekonomi mendorong kebutuhan energi Indonesia. Diperkirakan diperlukan 
tambahan kapasitas pembangkit listrik 4.1 gigawatts (GW) per tahun sampai tahun 2030, 
dimana 50% diantaranya berasal dari PLTU Batubara. Efisiensi sangat penting dilakukan 
untuk menghemat energi dan biaya serta mengurangi emisi.  

• Pelaksanaan kebijakan efisiensi energi mutakhir yang diterapkan secara efektif 
diperkirakan mengurangi 2% penggunaan energi di tahun 2025. Penguatan terhadap 
kebijakan yang ada saat ini dan rencana kebijakan yang belum dijalankan diperkirakan 
mengurangi 4.5% penggunaan energi bila dibandingkan dengan skenario tidak ada 
perubahan kebijakan. Namun, masih banyak penghematan energi yang lebih besar yang 
dapat dilakukan.  

• Penghematan listrik yang signifikan sangat mungkin diperoleh dari peningkatan efisiensi 
energi lampu. Peralihan ke penggunaan lampu hemat energi jenis CFL (compact 
fluorescent lamps) dalam dekade terakhir—yang didukung oleh program Pemerintah—
menghemat tagihan pelanggan listrik USD 3.3 miliar di tahun 2016. Lampu LED (light-
emitting diodes), yang lebih efisien, saat ini mulai meningkat pangsanya mencapai 30% 
dari total penjualan di tahun 2016. Jika tren penggunaan lampu LED berlanjut, pelanggan 
listrik Indonesia diperkirakan mampu menghemat USD 560 juta per tahun di tahun 2030.  

• Penggunaan teknologi pendingin ruangan yang lebih efisien diperkirakan mampu 
menghemat tagihan pelanggan listrik USD 690 juta per tahun di tahun 2030. Kebutuhan 
pendingin ruangan tumbuh cepat dan diperkirakan bertambah dua kali lipat antara tahun 
2016 dan 2020. Standar Kinerja Energi Minimum (SKEM) untuk pendingin ruangan 
diterapkan sejak tahun 2016, namun nilainya kurang berpengaruh terhadap pasar. Jika 
Indonesia mempercepat penerapan target regional untuk tingkat efisiensi pendingin 
ruangan maka diperkirakan dapat menghemat listrik 32 PJ (peta joule) di tahun 2030. 

• Terdapat potensi penghematan energi di sektor transportasi Indonesia melalui 
penggunaan sepeda motor listrik. Sepeda motor merupakan moda transportasi yang 
paling banyak digunakan yaitu sekitar 80 juta unit. Jika penggunaan sepeda motor listrik 
ditingkatkan menjadi 25%—sama seperti di Republik Rakyat China (selanjutnya disebut, 
“China”) saat ini—pengeluaran Indonesia untuk biaya impor minyak diperkirakan 
berkurang USD 800 juta di tahun 2030. Tingkat pencemaran udara juga berkurang.  

• Penerapan tingkat efisiensi bahan bakar untuk kendaraan angkutan barang berat (heavy 
duty vehicle)—truk sedang dan besar—juga dapat menghemat energi. Saat ini, truk 
menggunakan 40% dari total konsumsi energi kendaraan jalan raya dan diperkirakan 
penggunaannya meningkat menjadi 70% antara tahun 2015 dan 2030. Jika Indonesia mulai 
menerapkan standar bahan bakar untuk truk, yang dapat meningkatkan efisiensi dengan 
tingkat yang sama dengan China, maka diperkirakan dapat mengurangi kebutuhan impor 
minyak sebanyak USD 630 juta di tahun 2030 saja. Bila ini dilakukan bersamaan dengan 
penggunaan sepeda motor listrik maka dapat menghemat lebih dari 75 000 barel minyak 
per hari atau setara dengan 13% volume impor minyak Indonesia saat ini.   
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Pendahuluan 
Laporan khusus ini membahas perkembangan efisiensi energi di Indonesia dan potensi penghematan 
energi yang sangat besar di masa depan yang diperoleh dari perbaikan efisiensi. Selain menganalisis 
perubahan intensitas energi dan dampak efisiensi terhadap kebutuhan energi, laporan ini juga 
membahas bagaimana perbaikan kebijakan di sektor perlampuan dapat meningkatkan efisiensi 
energi. Selain itu, dibahas pula tentang penghematan energi dan keuntungan lainnya yang dapat 
diperoleh dari peningkatan efisiensi pendingin ruangan dan motor listrik dan mendorong 
penggunaan sepeda motor listrik.  

Analisis ini disusun dengan bantuan dari Farida Zed, Harris dan Gita Lestari dari Direktorat Konservasi 
Energi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM). Sementara Pusat Data dan Teknologi 
Informasi (PUSDATIN) menyediakan data dan dukungan teknis. Kontributor lainnya adalah Charles 
Michaelis (Strategy Development Solutions), John Manoppo (Aperlindo), Yoga Adiwinarto (ITDP), 
Alief Wikarta (ITS Surabaya), Hakimul Batih (IIEE) dan Jeffrey Sipma (ECN).1 

Pentingnya Indonesia  
Peran penting Indonesia dalam pasar energi global terus meningkat. Indonesia tetap merupakan 
konsumen energi terbesar di Asia Tenggara yaitu sebesar 36% dari kebutuhan energi kawasan dan 
menggunakan energi hampir sebesar gabungan Thailand, Malaysia dan Singapura. Pertumbuhan 
ekonomi yang pesat mendorong peningkatan kebutuhan listrik yang tajam. Antara tahun 2000 dan 
2015, PDB Indonesia bertambah dua kali lipat dan kebutuhan listrik meningkat 150% (IEA, 2016a).2  

Populasi Indonesia di tahun 2016 mencapai 261 juta dimana 54% tinggal di perkotaan, naik dari 46% 
dibandingkan dekade sebelumnya (World Bank, 2017). Namun, konsumsi listrik per kapita di tahun 
2014 (814 kilowatt hours [kWh]) atau sekitar seperempat dari rata-rata dunia (3 030 kWh) (IEA, 
2016a). Sekitar 23 juta orang atau 8.9% populasi, belum berlistrik terutama yang tinggal di pulau-
pulau kecil dan daerah-daerah terpencil (Anditya, 2017), dan 38% tidak memiliki akses terhadap 
teknologi bersih untuk memasak (IEA, 2016b). 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang kuat diperkirakan akan terus berlangsung sehingga 
meningkatkan konsumsi listrik mencapai 491 terawatt hours (TWh) di tahun 2030. Diperkirakan, 
kapasitas pembangkit listrik perlu bertambah sebesar 4.1 gigawatts (GW) per tahun, dimana 50% 
dari total kapasitas terpasang baru adalah PLTU Batubara (IEA, 2016b).3 Seiring pertumbuhan PDB, 
kebutuhan peningkatan kenyamanan hidup dan pergerakan manusia juga meningkatkan kebutuhan 
energi. Di tahun 2014, Pemerintah menargetkan pengurangan intensitas energi 1% per tahun sampai 
tahun 2025 dengan cara melakukan efisiensi energi di sektor perekonomian (Pemerintah Indonesia, 
2014), dan mengurangi konsumsi energi final (TFC-total final consumption) sebesar 17% di tahun 
2025 (Pemerintah Indonesia, 2017). Perkembangan Indonesia dalam menyusun dan menerapkan 
kebijakan yang efektif masih  terbatas. Efektifitas penegakan pelaksanaan kebijakan yang ada saat ini 

 
 
1 Publikasi ini merefleksikan pandangan dari Sekretariat International Energy Agency (IEA, Badan Energi Internasional) tapi tidak 
merefleksikan pandangan dari instansi pemerintah Indonesia tersebut di atas.   
2 PDB pada paritas daya beli. 
3 Skenario Kebijakan Baru dari World Energy Outlook 2016 (WEO 2016) sudah memasukkan komitmen dan rencana kebijakan umum yang 
sudah diumumkan oleh negara-negara, termasuk janji untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan rencana untuk menghapus subsidi 
energi fosil, walaupun pengukuran untuk menerapkan komitmen ini belum diidentifikasi atau diumumkan. 



EFISIENSI ENERGI DI INDONESIA 

ENERGY EFFICIENCY 2017 7 

diharapkan mengurangi konsumsi energi setidaknya 2% di bawah prakiraan Rencana Umum Energi 
Nasional (RUEN) di tahun 2025. Penguatan terhadap kebijakan yang ada dan rencana kebijakan yang 
belum dilaksanakan diperkirakan dapat menambah pengurangan konsumsi sekitar 4.5%.  

Perbaikan efektifitas dan perluasan cakupan kebijakan efisiensi energi di Indonesia sangat penting 
dilakukan untuk memastikan keberlanjutan akses energi yang terjamin, terjangkau dan handal.  

Penggunaan dan intensitas energi di Indonesia 
Indonesia merupakan negara eksportir energi dan merupakan produsen batubara terbesar kelima, 
eksportir terbesar ketujuh liquefied natural gas (LNG) dan produsen terbesar kelima biodiesel, di 
dunia (IEA, 2016a). Tingkat produksi dan ekspor batubara Indonesia tumbuh pesat sejak tahun 2002 
(IEA, 2016a). Volume impor minyak mentah dan produk minyak naik signifikan mulai tahun 2004, 
ketika Indonesia beralih dari eksportir menjadi importir minyak, salah satunya disebabkan oleh 
penurunan produksi minyak sejak tahun 2000. Saat ini, Indonesia merupakan importir minyak 
terbesar ketiga dan pengguna minyak untuk pembangkitan listrik terbesar kesepuluh, di dunia (IEA, 
2016a). 

Antara tahun 2000 dan 2015, penggunaan energi (total konsumsi final) tumbuh 36%, dengan minyak 
(39%) dan biomassa (35%), sebagai sumber dominan. Pengguna energi terbesar Indonesia tahun 
2015 adalah sektor rumah tangga (38%) dan industri dan jasa (29%), diikuti oleh transportasi (27%) 
(Gambar 1). 

Gambar 1 Penggunaan energi final per sektor di Indonesia, 2000 dan 2015 

 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2017a), World Energy Balances 2017, www.iea.org/statistics. 

Pertumbuhan penggunaan energi di Indonesia terkait dengan perbaikan intensitas energi, terutama 
disebabkan oleh perubahan struktural sistem perekonomian dan keuntungan efisiensi dari investasi 
baru di sektor industri. Antara tahun 2000 dan 2015, PDB bertambah dua kali, tapi kebutuhan energi 
(Total Pasokan Energi Primer, TPES) hanya naik 45%, artinya intensitas energi membaik (menurun) 
33%. Negara berkembang lainnya memiliki kecenderungan sama: intensitas energi membaik 31% di 
India dan 33% di China, sementara intensitas energi negara OECD (Organization for Economic 
Cooperation and Development) hanya 24% dan dunia 21%, dalam kurun waktu yang sama.  

Kecenderungan intensitas dan kebutuhan energi di masa depan 
Pemodelan IEA memproyeksikan bahwa kebutuhan energi di Indonesia akan didorong oleh 
peningkatan pemakaian energi di industri (mencapai 33% kebutuhan di tahun 2030) dan transportasi 

29%
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1%
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Industri dan jasa
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Rumah tangga

Lainnya

Penggunaan non-
energi
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28%
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http://groups.iea.org/sites/ems/EEFD%20Workspace/EEMR/EEMR%202017/www.iea.org/statistics
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(29% kebutuhan di tahun 2030). Bauran kebutuhan energi (TPES) per jenis energi diperkirakan tidak 
berubah banyak dimana terdapat ketergantungan yang kuat terhadap batubara (29%) dan minyak 
(28%) di tahun 2030 (IEA, 2016b).4  

Batubara diperkirakan akan mendominasi pembangkitan listrik, yaitu lebih dari 50% terhadap bauran 
energi pembangkit, diikuti oleh gas (24%) dan energi baru terbarukan (20%) (IEA, 2016b). 
Peningkatan porsi kebutuhan energi sektor industri merupakan bagian dari Rencana Induk 
Pembangunan Industri Nasional (RIPIN), dimana diharapkan PDB sektor industri naik dari 21% di 
tahun 2015 menjadi 30% pada tahun 2035 (Kementerian Perindustrian, 2015).  

Sektor transportasi merupakan pengguna energi terbesar ketiga di Indonesia. Porsinya diperkirakan 
akan meningkat sebesar rata-rata 3% per tahun dari 1 850 PJ di tahun 2015 menjadi 2 800 PJ di tahun 
2030. Antara tahun 2015 dan 2030, kendaraan penumpang diperkirakan meningkat dari 8 juta 
menjadi lebih dari 20 juta, dan stok sepeda motor dari 80 juta menjadi sekitar 100 juta (IEA, 2017b).  

Tabel 1 PDB Indonesia, populasi, penggunaan energi dan produksi listrik, 2030 

 
PDB 

(USD juta) 
Populasi  

(juta)  

Konsumsi 
energi final  

(EJ) 

Produksi 
listrik (TWh) 

Tahun dasar (2015) 2.8 257.6 6.8 233.9 
Proyeksi (2030) 6.2 295.5 9.4 491.8 

Pertumbuhan rata-rata per tahun 5.3% 0.9% 2.2% 5.1% 
Keterangan: Proyeksi didasarkan pada World Energy Outlook 2016 Skenario Kebijakan Baru 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2016b), World Energy Outlook 2016 dan IEA (2017c), World Energy Balances 2017, www.iea.org/statistics. 

Peningkatan kebutuhan energi dan pengurangan subsidi menaikkan harga energi, khususnya listrik 
(Kotak 1). Biaya produksi rata-rata listrik per kilowatt hour (kWh) meningkat dari USD 0.072 di tahun 
2003 menjadi USD 0.095 di tahun 2015 dan harga jual rata-rata listrik meningkat dari USD 0.065/kWh 
menjadi USD 0.08/kWh di kurun waktu yang sama (KESDM, 2016a). Sebagaimana halnya 
pengurangan subsidi BBM, tarif listrik dan tarif transportasi juga menjadi perhatian politik dan 
ekonomi dalam negeri, sehingga pengurangan biaya melalui kebijakan efisiensi energi penting 
dilakukan di Indonesia. 

 Subsidi energi di Indonesia Kotak 1

Indonesia baru-baru ini memulai perubahan besar untuk mengurangi subsidi energi baik untuk harga 
bahan bakar minyak (BBM) maupun tarif listrik. Di tahun 2015, subsidi untuk bensin dihapuskan dan 
untuk solar diberikan subsidi tetap Rp 1 000/liter (USD 0.07). Subsidi solar kemudian dikurangi lagi di 
tahun 2016 menjadi Rp 500/liter (USD 0.04). Di tahun 2015, pengurangan subsidi energi berhasil 
menghemat pengeluaran Pemerintah Rp 120 triliun (USD 9 miliar) (IEA, 2017d). Nilai penghematan ini 
setara dengan 8% pendapatan negara untuk tahun 2015 (IEA, 2017d; Kementerian Keuangan, 2016a; 
KESDM, 2016b). Pengurangan atau penghapusan subsidi merupakan bentuk insentif supaya pengendara 
transportasi beralih ke kendaraan yang lebih efisien, dengan menghapuskan subsidi bensin mengurangi 
rata-rata masa pengembalian investasi untuk kendaraan hemat bensin sebesar 30% (menjadi sekitar dua 
tahun). Pemerintah Indonesia meninjau besaran subsidi BBM setiap tiga bulan berdasarkan harga 

 
 
4 Prakiraan kebutuhan energi berasal dari World Energy Outlook 2016 IEA – Skenario Kebijakan Baru. 

http://www.iea.org/statistics
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minyak dunia sehingga manfaat efisiensi dapat diperoleh jika nilai subsidi terus berkurang atau 
dihilangkan dalam jangka panjang. Namun, di triwulan pertama 2017, harga minyak internasional naik, 
tapi Pemerintah Indonesia tidak menaikkan harga bensin dan solar (KESDM, 2017). 

Subsidi listrik juga dalam proses penghapusan, terutama untuk pelanggan rumah tangga mampu dan 
nantinya akan ditargetkan untuk diberikan kepada pelanggan rumah tangga tidak mampu yaitu 
pelanggan 450 volt-amperes (VA) dan 900-VA. Mengacu kepada kebijakan reformasi subsidi yang 
diterapkan sejak tahun 2013, nilai subsidi berkurang dua pertiga dari tahun 2014 ke tahun 2016, 
menghemat pengeluaran Pemerintah USD 5.6 miliar. Dari survei yang dilakukan Tim Nasional 
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) dan BUMN-Badan Usaha Milik Negara (PLN), 
ditemukan bahwa hanya 17% dari pelanggan listrik 900-VA yang berhak menerima subsidi. Ini artinya 
subsidi listrik dapat ditargetkan dengan lebih efektif. Di tahun 2016, Pemerintah berencana untuk 
menghapus subsidi untuk pelanggan 900-VA yang tidak berhak (IEA, 2017d). Pada bulan Januari 2017, 
Pemerintah menerapkan tarif penyesuaian (tariff adjustment), menaikkan harga listrik untuk pelanggan 
900-VA yang sekarang tidak berhak menerima subsidi. Pengurangan kedua jenis subsidi ini bukan hanya 
akan mengurangi pengeluaran Pemerintah, yang kemudian bisa digunakan untuk meningkatkan akses 
untuk energi, tapi juga akan menjadi insentif bagi penggunaan alat-alat elektronik yang lebih efisien di 
sektor rumah tangga.  

 

Peran penting efisiensi energi 
Hanya 16% penggunaan energi Indonesia tercakupi kebijakan wajib efisiensi energi seperti SKEM 
atau pelabelan (IEA, 2017e).5 Di tahun 2016, kewajiban efisiensi energi Indonesia meliputi SKEM dan 
pelabelan lampu CFL6 dan pendingin ruangan7 dan kewajiban industri yang menggunakan energi 
lebih dari 0.25 PJ per tahun untuk melaksanakan program manajemen energi dan melaporkan 
penggunaan energinya.8 Walaupun angka ini 11% lebih besar dari rata-rata Association of Southeast 
Asian Nations (ASEAN), masih terdapat ruang yang cukup besar untuk memperbaiki efisiensi energi 
dengan meningkatkan standar yang ada saat ini dan menguatkan tingkat kepatuhan terhadap 
kebijakan. Mayoritas dari 16% tingkat ketercakupan (14.7%) adalah disebabkan Peraturan 
Pemerintah No. 70/2009 yang juga mengatur tentang pelaksanaan manajemen energi di industri, 
namun tingkat kepatuhan terhadap peraturan ini belum komprehensif. Kebijakan lainnya yang ada di 
Indonesia adalah termasuk mendorong pendirian bisnis perusahaan jasa konservasi energi (ESCO). 
Kesempatan penghematan energi lainnya di masa depan yang dibahas dalam laporan khusus ini 
termasuk kewajiban SKEM lampu LED, penguatan SKEM pendingin ruangan, peningkatan 
penggunaan sepeda motor listrik, meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen energi 
industri dan kewajiban SKEM motor listrik.  

Dengan mengoptimalkan potensi efisiensi energi maka Indonesia dapat memperoleh banyak manfaat 
seperti meningkatkan daya saing, membuka lapangan kerja dan memperbaiki ketahanan energi. 
Tingkat pertumbuhan energi juga dapat melambat sehingga dapat mengurangi kebutuhan 
 
 
5 Menindaklanjuti ulasan kebijakan efisiensi energi global, tingkat ketercakupan kebijakan Indonesia naik dari sekitar 1% dalam IEA Energy 
Efficiency Market Report 2016 menjadi 17% dalam edisi tahun ini. Hal ini disebabkan dimasukannya Peraturan Menteri ESDM No. 14/2012 
tentang Manajemen Energi, yang meliputi pengguna energi besar lebih dari 6 000 toe. Hal ini penting dikemukakan karena ulasan kebijakan 
efisiensi energi global tidak memasukkan tingkat pelaksanaan dari kebijakan ini.  
6 Peraturan Menteri ESDM No. 18/2014. 
7 Peraturan Menteri ESDM No. 7/2015. 
8 Peraturan Pemerintah No. 70/2009 mewajibkan perusahaan yang menggunakan energi lebih dari 6000 tonnes of oil equivalent (0.25 PJ).  
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pembangunan PLTU Batubara yang baru dan membantu memudahkan pencapaian target akses listrik 
kepada masyarakat yang belum berlistrik.  

Kebijakan Energi Nasional (KEN) 2014 dan Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) 2017 menyatakan 
target Indonesia untuk mengurangi intensitas energi 1% per tahun sampai tahun 2025 dan 
mengurangi penggunaan energi rata-rata 17% dari seluruh sektor pengguna mencakup industri, 
transportasi, rumah tangga dan komersial (Pemerintah Indonesia, 2014; Pemerintah Indonesia, 
2017). 

Dengan mencapai target 17% maka dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan konsumen, 
sektor bisnis dan sektor publik akan memperoleh keuntungan dari penghematan energi—yang secara 
akumulatif mencapai 11 300 PJ di tahun 2025 bila dibandingkan dengan skenario business-as-usual 
RUEN atau dapat menghemat energi tahunan untuk konsumen energi Indonesia sekitar 2 200 PJ di 
tahun 2025. Pencapaian target intensitas energi ini juga diperkirakan akan mampu mengurangi 
kebutuhan pembangunan setara 20 PLTU Batubara (Karali et al., 2015) senilai USD 10 miliar dan 
meningkatkan kehandalan pasokan listrik.  

Selain penghematan listrik, pencapaian target efisiensi energi juga mengurangi emisi gas rumah kaca 
(GRK) sebesar 341 million tonnes of CO2-equivalent (MtCO2-eq) antara tahun 2017 dan 2025, dengan 
pengurangan emisi GRK—hanya—di tahun 2025 sebesar 57 MtCO2-eq (Pemerintah Indonesia, 2016). 
Hal ini akan membantu Indonesia memenuhi Niatan Kontribusi Nasional (Nationally Determined 
Contribution, NDC) dalam kerangka Kesepakatan Paris (Paris Agreement), yang mencakup target 
pengurangan emisi sebesar 29% di tahun 2030 (Pemerintah Indonesia, 2016).  

Laporan khusus ini selanjutnya akan membahas penggunaan energi dan perubahan intensitas energi 
di sektor rumah tangga, transportasi dan industri serta akan menyajikan serangkaian kisah sukses 
efisiensi energi dan peluang untuk penghematan energi sampai tahun 2030.  

Sektor rumah tangga 
Di tahun 2015, intensitas energi sektor rumah tangga Indonesia (penggunaan energi per kapita) 13% 
lebih kecil daripada rata-rata dunia, 7% lebih besar dari China dan 68% lebih besar dibandingkan 
India. Porsi sektor rumah tangga dalam total penggunaan energi (total konsumsi final) turun dari 44% 
di tahun 2000 menjadi 38% di tahun 2015. Analisis dekomposisi (lihat Lampiran 1) digunakan untuk 
menjelaskan faktor yang memengaruhi penggunaan energi rumah tangga Indonesia sejak tahun 
2000. 

Sejak tahun 2000, kebutuhan energi sektor rumah tangga di Indonesia meningkat 35% yang 
disebabkan pertambahan populasi, jumlah dan luas lantai rumah tangga dan tingkat kepemilikan alat 
elektronik. Perbaikan efisiensi energi, seperti digambarkan dengan efek efisiensi (Gambar 2), 
berperan mengimbangi sekitar 30% peningkatan kebutuhan energi, sehingga dapat menahan 
peningkatan total kebutuhan energi sektor rumah tangga hanya menjadi sekitar 24% sejak tahun 
2000.  
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Gambar 2 Dekomposisi penggunaan energi final sektor rumah tangga Indonesia, 2000-15 

 
Keterangan: Efek struktural mencakup jumlah rumah tangga, luas lantai dan tingkat kepemilikan alat elektronik per kapita. 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2017a), Energy Efficiency Indicators (database), www.iea.org/statistics/topics/energyefficiency/.  

Mayoritas penggunaan energi sektor rumah tangga adalah untuk memasak (77%), dengan bahan 
bakar utama yaitu biomassa, diikuti liquefied petroleum gas (LPG) dan listrik. Seiring penggunaan 
produk lampu yang efisien, terdapat tiga faktor lainnya yang memperbaiki tingkat efisiensi energi 
sektor rumah tangga antara tahun 2000 dan 2015. Pertama, peralihan dari penggunaan minyak 
tanah ke LPG untuk tungku memasak yang didukung oleh program yang dijalankan Pertamina (BUMN 
migas) antara tahun 2007 dan 2015. Program ini membagikan 55 juta paket LPG kepada rumah 
tangga dan 2.3 juta kepada usaha kecil dan menengah (UKM) sehingga mengurangi konsumsi minyak 
tanah sebesar  91% atau 331 PJ, dan menghemat subsidi untuk minyak tanah sekitar USD 14.7 miliar 
(Pertamina, 2016). Namun, subsidi untuk LPG meningkat dari tahun 2008 ke tahun 2015, sehingga 
total penghematan subsidi hanya mencapai USD 1.7 miliar (Kementerian Keuangan, 2016b). Kedua, 
sejak tahun 2007, peralihan dari penggunaan lampu pijar ke lampu CFL telah meningkatkan 
perbaikan efisiensi energi sektor rumah tangga. Yang terakhir, jumlah rumah tangga berlistrik 
meningkat dari 52% menjadi 91% antara tahun 2000 dan 2016, yang mampu mengurangi 
penggunaan sumber energi yang kurang efisien (Anditya, 2017).  

Perbaikan efisiensi dari peralihan bahan bakar memasak dan penggunaan lampu yang lebih efisien ini 
berkontribusi menurunkan 2.4% penggunaan energi sektor rumah tangga antara tahun 2000 dan 
2015. Sebagai perbandingan, dalam kurun waktu yang sama, penggunaan energi per kapita sektor 
rumah tangga di China naik 3.6% dan di India naik 8.2%.  

Berikut ini adalah ringkasan dari kisah sukses dan peluang penghematan energi sektor rumah tangga 
di masa depan.  

80

90

100

110

120

130

2000 2003 2006 2009 2012 2015

Ind
ek

s (
20

00
 =

 10
0)

Efek pertumbuhan Efek struktur
Efek efisiensi Penggunaan energi

0.0

1.0

2.0

3.0

4.0

Penggunaan
energi tahun

2000

Populasi Efek struktur Efek
efisiensi

Penggunaan
energi tahun

2015

EJ

http://www.iea.org/statistics/topics/energyefficiency/


EFISIENSI ENERGI DI INDONESIA 

12 ENERGY EFFICIENCY 2017 

Jalan terang menuju efisiensi energi 
Dari lampu pijar ke lampu CFL 

Indonesia mulai menggebrak pasar lampu CFL dalam negeri melalui program pembagian lampu CFL 
di tahun 2007 yang diikuti oleh kebijakan pelabelan lampu CFL di tahun 2011.9 Pemerintah dapat 
mereplikasi pengalaman ini untuk meraih kesuksesan dalam peralihan dari lampu CFL ke lampu LED.  

Indonesia mulai beralih menggunakan lampu CFL sebagai respon terhadap kenaikan harga minyak 
yang sebelumnya banyak digunakan untuk pembangkitan listrik. Akibatnya, beban pengeluaran 
negara untuk subsidi energi semakin besar. Pemerintah kemudian menginstruksikan BUMN listrik, 
PLN, untuk membagikan 50 juta lampu CFL di wilayah yang masih banyak menggunakan pembangkit 
listrik tenaga diesel (PLTD). Antara tahun 2008 dan 2009, program ini memberi kesempatan kepada 
pelanggan rumah tangga untuk menukarkan tiga buah lampu pijar dengan tiga buah lampu CFL yang 
pada akhirnya dapat menghemat pemakaian listrik sebesar 4.6 TWh di tahun 2009. Biaya yang 
dikeluarkan untuk program pembagian lampu CFL ini adalah USD 86.6 juta tapi laba bersih untuk 
PLN, yang didapatkan dari penghematan biaya bahan bakar, setelah dikurangi kehilangan penjualan 
listrik adalah USD 163.6 juta di tahun 2009 (Antara News, 2008). 

Dengan didukung oleh SKEM dan pelabelan lampu CFL di tahun 2011, kesadaran masyarakat untuk 
menggunakan lampu hemat energi semakin meningkat. Kemudian, dengan harga yang murah yaitu 
sekitar USD 1-3 per unit, tingkat penjualan lampu CFL meningkat dua kali lipat dari 100 juta di tahun 
2007 menjadi 200 juta di tahun 2010 (Gambar 3). Alhasil, dalam kurun waktu ini, intensitas energi 
lampu membaik secara signifikan dan mampu mengimbangi sebagian kebutuhan energi untuk lampu 
yang semakin banyak digunakan di rumah tangga seiring dengan bertambahnya jumlah rumah 
tangga (Gambar 4). Di tahun 2016, 98% rumah tangga berlistrik di Indonesia setidaknya 
menggunakan satu lampu CFL (Manoppo, 2017). 

Gambar 3 Penjualan per jenis lampu di Indonesia, 2002-16 

 
Sumber: Diadaptasi dari Manoppo (2017), Facts and Figures on Indonesia Efficient Lamps. 

 
 
9 Peraturan Menteri ESDM No. 6/2011. 

 0

 100

 200

 300

 400

 500

2002 2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016

Jumlah lampu (juta)
Lampu LED

Lampu CFL

Lampu
Fluorescent

Lampu pijar



EFISIENSI ENERGI DI INDONESIA 

ENERGY EFFICIENCY 2017 13 

Gambar 4 Dekomposisi penggunaan energi lampu di Indonesia, 1990-2016 

  
Keterangan: Efek struktur termasuk populasi dan jumlah rumah tangga dan luas area lantai rumah tangga per kapita 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2016a), Key World Energy Statistics. 

Peraturan baru yang dikeluarkan tahun 2014 mewajibkan setiap produk lampu di pasar harus 
diujicoba di fasilitas laboratorium uji yang disetujui Pemerintah,10 namun kepatuhan terhadap 
persyaratan ini masih menjadi tantangan. Di tahun 2016, hanya 18 dari 35 perusahaan yang 
mematuhi aturan ini atau hanya mencakup 27% pangsa pasar (76 juta dari 280 juta penjualan lampu 
CFL). Dari produk yang sudah diuji, 45% mendapatkan ranking tertinggi yaitu bintang empat, 7% 
memperoleh bintang tiga, 40% bintang dua dan 8% bintang satu (DJEBTKE, 2016). 

Indonesia telah menunjukkan bahwa keberhasilan program kampanye pembagian lampu dapat 
meningkatkan kebutuhan produk yang lebih efisien. Namun, kurangnya sanksi terhadap produk yang 
tidak mematuhi peraturan, mengurangi efektifitas kebijakan SKEM dan pelabelan untuk membentuk 
pasar produk yang lebih efisien. Pengalaman ini selanjutnya dapat digunakan untuk meningkatkan 
peralihan ke lampu LED, yang bisa menciptakan keuntungan yang lebih besar bagi ekonomi Indonesia 
dan konsumen energi, dan juga memudahkan produsen lokal untuk menghasilkan produk lampu LED 
yang berkualitas sehingga mampu bersaing dalam menguasai pangsa pasar dalam negeri.  

Dari lampu CFL ke lampu LED: Menghemat energi di masa depan  

Penjualan lampu LED di Indonesia meningkat pesat, mencapai 30% pangsa pasar lampu di tahun 
2016. Meskipun tumbuh, namun harganya masih mahal (sekitar USD 9 untuk lampu LED 7 watt 
dibandingkan dengan USD 2.5 untuk lampu CFL paling efisien dengan nilai lumen dan merk jual 
sama). Indonesia saat ini belum memiliki SKEM atau pelabelan lampu LED, yang dapat menyebabkan 
lampu LED impor yang tidak efisien mengambil pangsa pasar di Indonesia.  

Peralihan ke lampu LED menghemat energi 2 PJ dari tahun 2013 ke 2016. Jika penggunaan lampu LED 
terus meningkat dengan skenario business-as-usual (Gambar 5), penghematan energi tahunan di 
tahun 2030 bisa mencapai 26 PJ atau setara USD 558 juta, bila dibandingkan dengan skenario tidak 
ada penggunaan lampu LED.11 Jika diterapkan lebih luas lagi maka penghematan energi tahunan 

 
 
10 Peraturan Menteri ESDM No. 18/2014. 
11 Perhitungan nilai penghematan menggunakan skenario RTS Energy Technology Perspectives IEA, yang menggambarkan skenario dasar yang 
telah memasukkan kebijakan yang terkait dengan energi dan komitmen perubahan iklim dari negara-negara.  
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mencapai lebih dari dua kali lipat yaitu 54 PJ di tahun 2030, 12 atau mengurangi tagihan pelanggan 
listrik sekitar USD 1.2 miliar berdasarkan tarif listrik saat ini (IEA, 2017e). 

Gambar 5 Proyeksi penghematan energi dari peningkatan penjualan lampu LED di Indonesia, 
2012-30 

  
Keterangan: RTS adalah Reference Technology Scenario, 2DS adalah 2°C Scenario13 dan B2DS adalah Below 2° Scenario. 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2017e), Energy Technology Perspectives 2017.  

Indonesia dapat mengambil pelajaran dari program UJALA di India, yang saat ini berupaya mencapai 
target menggunakan 770 juta lampu LED di tahun 2019 (EESL dan IEA, 2017). Program UJALA 
dirancang dan dilaksanakan oleh Energy Efficiency Services Limited (EESL), sebuah perusahaan publik 
jasa konservasi energi (ESCO). Program ini berhasil mengganti 250 juta lampu boros energi dengan 
lampu LED, tanpa subsidi, dengan menggunakan program pengadaan skala besar. Program ini 
mempersilahkan masyarakat membayar uang muka 20% dari harga lampu LED, sedangkan sisanya 
dicicil setiap bulan.  

Selain memberikan nilai penghematan energi dan biaya pelanggan, program UJALA juga 
menunjukkan manfaat lainnya yang dicapai melalui program nir-subsidi, termasuk kepada produsen 
lampu LED lokal. Yang terpenting, program UJALA menetapkan SKEM lampu LED yang digunakan 
untuk memiliki nilai antara bintang empat dan bintang lima (dua kategori tertinggi pelabelan energi 
di India) dan juga mewajibkan produsen lampu LED untuk memberikan jaminan minimal tiga tahun 
sehingga memastikan program UJALA hanya memasang lampu LED berkualitas tinggi (EESL and IEA, 
2017). 

Dengan mengimplementasikan program pengadaan skala besar dan pembagian lampu nir-subsidi 
yang serupa di Indonesia, maka selain dapat menghindari biaya tambahan untuk konsumen tapi juga 
mampu menurunkan biaya produksi dan meningkatkan pangsa pasar produsen lokal lampu LED. 
Bahkan tanpa program seperti UJALA, penerapan SKEM dan pelabelan lampu LED akan mampu 
menyingkirkan lampu LED yang tidak efisien sehingga membuat produsen lokal dapat merebut 
 
 
12 Penghematan dihitung dengan menggunakan Energy Technology Perspectives Beyond 2°C Scenario (B2DS) IEA, yang memodelkan program 
pengurangan karbon yang cepat yang sejalan dengan target kebijakan internasional.  
13 Penghematan dihitung dengan menggunakan 2° Scenario (2DS) IEA, yang memodelkan program penerapan sistem energi dan proyeksi emisi 
sejalan dengan setidaknya 50% pelaung untuk membatasi rata-rata suhu global sampai dengan 2°C. 
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pangsa pasar tanpa khawatir diambil produk impor murah dan tidak efisien serta tidak memenuhi 
persyaratan.  

Dengan mendorong penggunaan lampu LED, Indonesia juga harus mengurangi bea impor komponen 
lampu LED. Hal ini merupakan satu contoh dimana peningkatan pemahaman dan kolaborasi antar 
kementerian terkait dibutuhkan agar dapat mewujudkan potensi penghematan energi dan keuangan.  

Meraih efisiensi energi dengan mempercepat SKEM pendingin ruangan  

Indonesia pertama kali menerapkan SKEM pendingin ruangan di tahun 2016, dengan nilai 2.5 Energy 
Efficiency Rating (EER). Sewaktu SKEM ditetapkan, tidak tersedia data berkualitas tentang pasar 
pendingin ruangan. Akibatnya, SKEM ditetapkan dengan nilai terendah pasar, yang kurang signifikan 
menghemat energi (Letschert, V. et al., belum dipublikasikan). Indonesia juga menetapkan label 
bintang satu sampai bintang empat di tahun 2016. Sekali lagi, kurangnya data memengaruhi 
penerapakan kebijakan tersebut; SKEM yang ditetapkan tidak memungkinkan produk yang dijual di 
pasar terdistribusikan secara merata, sehingga pelabelan tidak membantu konsumen untuk memilih 
dan mendapatkan produk terbaik. Namun, penerapan SKEM dan pelabelan ini menjadi landasan 
peraturan yang penting yang memungkinkan Indonesia untuk memperbaiki SKEM di masa depan.  

Saat ini, Indonesia sudah memiliki data pasar yang lebih baik, termasuk data registrasi pendingin 
ruangan tahun 2016 dan data lainnya.14 Data ini menunjukkan produk impor yang terendah tingkat 
efisiensinya adalah 2.53 EER (label bintang satu) sementara produk lokal adalah 2.65 EER (label 
bintang dua). SKEM pendingin ruangan yang ada saat ini memberikan kesempatan produk impor 
yang kurang efisien bersaing memperebutkan pangsa pasar dengan produsen lokal, yang sebetulnya 
sudah menghasilkan produk yang lebih efisien. Data ini juga menunjukkan 80% produk pendingin 
ruangan di Indonesia mencapai nilai tertinggi (bintang empat), dibandingkan dengan 15% sampai 
30% kebijakan pelabelan yang lebih efektif secara global (Letschert, V. et al., belum dipublikasikan).  

Upaya peningkatan SKEM pendingin ruangan dalam skala kawasan dilakukan melalui ASEAN 
Standards Harmonization Initiative for Energy Efficiency (SHINE), yang bertujuan agar setiap negara 
ASEAN mencapai 2.9 EER di tahun 2020 (ASEAN SHINE, 2017). Dengan mengadopsi standar ini maka 
dapat menghemat energi tahunan 14.5 PJ di tahun 2030 dan USD 313  juta dalam bentuk tagihan 
pelanggan listrik, bila dibandingkan dengan skenario yang tetap menggunakan nilai SKEM saat ini 
(Gambar 6). Jika Indonesia mempercepat penerapan standar ASEAN SHINE di tahun 2018 dan 
kemudian meningkatkannya menjadi minimum 3.1 EER di tahun 2020 (skenario percepatan SKEM), 
penghematan energi tahunan dapat mencapai 32 PJ dengan penghematan tagihan pelanggan listrik 
sebesar USD 686 juta di tahun 2030 (Gambar 6).  

Jika Indonesia berkeinginan untuk menerapkan SKEM yang lebih ambisius yang sejalan dengan B2DS, 
dengan nilai minimum 3.7 EER di tahun 2018 dan 5.0 EER di tahun 2028, penghematan energi dapat 
mencapai 80 PJ dan USD 1.7 miliar di tahun 2030 (Gambar 6). Walau nilai penghematan SKEM ini 
sangat signifikan namun masih di bawah teknologi terbaik yang tersedia (best available technology) 
di Indonesia saat ini yang mencapai 6.2 EER.  

 
 
14 Data dikumpulkan dengan dukungan dari Lawrence Berkeley National Laboratory (LBNL). 
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Gambar 6 Proyeksi dampak penerapan SKEM pendingin ruangan, 2015-30  

  
Keterangan: Energy Efficiency Rating (EER) diukur dengan basis watt per watt (W/W)  
Sumber: Diadaptasi dari from IEA (2017e), Energy Technology Perspectives 2017 dan United for Efficiency (yang akan terbit), Accelerating 
the Global Adoption of Energy Efficient Electric Motors and Motor Systems. 

Peningkatan nilai SKEM akan menguatkan kemampuan produsen lokal untuk menghasilkan produk 
yang lebih berkualitas untuk bersaing merebut pangsa pasar. Produsen Indonesia juga berpeluang 
mengembangkan produk efisien untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga (dengan akses 900 VA) 
terhadap pendingin ruangan berdaya listrik rendah. Dengan memproduksi pendingin ruangan 
tersebut maka dapat meningkatkan pangsa pasar produsen lokal, disebabkan hanya sedikit produk 
impor yang memenuhi kriteria ini dan perusahaan internasional besar juga kurang tertarik 
menggarap pasar ini.  

Penyelarasan dengan standar efisiensi kawasan juga memungkinkan pendingin ruangan Indonesia 
memenuhi SKEM negara tetangga, sehingga memberikan peluang ekspor yang lebih besar terutama 
bagi produsen lokal yang berusaha mencapai atau melampaui target efisiensi ASEAN SHINE. Thailand 
sudah membuktikan penerapan SKEM yang efektif atau yang lebih ambisius meningkatkan produksi 
pendingin ruangan lokal dan mendorong pertumbuhan ekspor (Hengrasmee, tidak dipublikasikan). 

Di luar standar untuk lampu dan pendingin ruangan, peluang menerapkan standar untuk 
meningkatkan efisiensi dan menghemat energi telah diterapkan oleh Jakarta dan Bandung untuk 
bangunan gedung melalui kode “bangunan hijau” (Kotak 2). 

 Kode bangunan gedung di Jakarta dan Bandung Kotak 2

Seiring dengan penerapan standar efisiensi energi nasional untuk komponen bangunan gedung, kota 
Jakarta dan Bandung telah mengembangkan dan menerapkan kode bangunan hijau untuk keseluruhan 
bangunan gedung termasuk persyaratan tentang efisiensi energi. Kedua kota ini mewajibkan kode 
bangunan hijau bagi bangunan gedung besar, dan sementara Bandung juga memiliki persyaratan yang 
memasukkan kinerja energi dan insentif untuk bangunan gedung kecil.  

Saat ini terdapat 412 dari 508 pemerintah daerah yang memiliki semacam peraturan tentang bangunan 
gedung, yang menjadi landasan penting untuk memasukkan persyaratan efisiensi energi di masa depan. 
Lebih lanjut, di tahun 2015, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menetapkan 
kebijakan bangunan hijau, yang mewajibkan bangunan gedung seluas lebih dari 500 m2 untuk 
memenuhi persyaratan minimum kinerja energi.  
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Jakarta adalah kota pertama di Indonesia yang mengembangkan dan menerapkan kode bangunan hijau 
untuk bangunan gedung besar. Kode ini, yang memasukkan daftar periksa dan formulir di laman 
internet kota Jakarta, adalah untuk rancangan, pembangunan dan pengoperasian hijau, dengan 
kewajiban melaporkan setiap lima tahun untuk memperoleh perpanjangan ijin penggunaan bangunan. 
Namun, penegakan peraturan ini masih menjadi tantangan yang perlu diatasi.  

Bandung adalah kota kedua di Indonesia yang mengembangkan kode bangunan hijau. Diluncurkan di 
tahun 2016, kode bangunan hijau Bandung lebih maju beberapa langkah dibandingkan Jakarta, karena 
sudah mencakup seluruh jenis bangunan, dengan pengukuran wajib bagi bangunan gedung besar dan 
pengukuran sukarela bagi jenis bangunan gedung lainnya untuk memperoleh tingkat kepatuhan bintang 
dua dan bintang tiga sehingga bisa mendapatkan peluang untuk menerima insentif keuangan. Sebagai 
tambahan, Bandung juga telah menerapkan dua inovasi kebijakan bangunan hijau yaitu menyediakan 
sistem pelaporan online dan prosedur verifikasi sampling. Dengan dukungan pimpinan kota, Bandung 
mampu menunjukkan langkah selanjutnya untuk memperbaiki pengembangan dan penerapan kode 
bangunan untuk seluruh jenis bangunan. 

Kode bangunan hijau Jakarta dan Bandung telah menciptakan sarana dan kerangka kerja dasar untuk 
memahami kebijakan sehingga dapat diadaptasi dan mendorong penerapan persyaratan efisiensi energi 
yang lebih luas untuk bangunan gedung di seluruh Indonesia.  

 

Sektor transportasi 
Dalam periode tahun 2000 sampai tahun 2015, pertumbuhan kebutuhan energi sektor transportasi 
adalah yang terbesar di Indonesia. Sekali lagi, analisis dekomposisi digunakan untuk memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi perubahan ini (Gambar 7).  

Untuk kendaraan penumpang, kebutuhan energi tumbuh hampir empat kali lipat antara tahun 2000 
dan 2015, terutama (86%) dipengaruhi peningkatan jarak tempuh per penumpang. Sekitar 9% 
pertumbuhan kebutuhan energi dapat diimbangi oleh perubahan moda transportasi, khususnya 
dengan peningkatan penggunaan sepeda motor. Tingkat penjualan sepeda motor tumbuh 14.4% per 
tahun (Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia, 2016). Selain itu, meskipun tidak ada standar 
efisiensi bahan bakar, penggunaan kendaraan (mobil) penumpang yang lebih hemat bahan bakar 
juga berkontribusi terhadap efek efisiensi yang mampu mengimbangi 9% pertumbuhan kebutuhan 
energi.  

Gambar 7 Dekomposisi penggunaan energi final kendaraan penumpang di Indonesia, 2000-15 

 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2017a), Energy Efficiency Indicators (database), www.iea.org/statistics/topics/energyefficiency/.  
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Intensitas energi kendaraan penumpang di Indonesia sangat dipengaruhi oleh penggunaan sepeda 
motor, yang menguasai 85% total stok kendaraan penumpang dan menggunakan 23% konsumsi 
energi sektor transportasi. Sebagai perbandingan, konsumsi energi sepeda motor di China hanya 
6.6% dan di India 10.9% (IEA, 2017b). Sementara mobil penumpang mengkonsumsi 22% dan 
kendaraan barang mengkonsumsi 27% kebutuhan energi sektor tranportasi Indonesia. Antara tahun 
2000 dan 2015, penggunaan sepeda motor di Indonesia (diukur dari kendaraan-kilometer) tumbuh 
hampir sembilan kali lipat, namun intensitas energinya membaik 12.5% sebagai cerminan 
keuntungan efisiensi dari pembelian sepeda motor baru.  

Untuk kendaraan barang, antara tahun 2000 dan 2015, efek pertumbuhan meningkat dua kali lipat, 
yang mencerminkan meningkatnya permintaan layanan angkutan barang seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi (Gambar 8). Seperti halnya kendaraan penumpang, dampak efisiensi energi di 
kendaraan barang sangat terbatas untuk mengimbangi efek pertumbuhan, yang disebabkan tidak 
adanya standar efisiensi bahan bakar, seperti yang juga terjadi di beberapa lainnya di dunia (IEA, 
2017e). Antara tahun 2000 dan 2015, intensitas energi kendaraan barang jenis ringan membaik 4%, 
sedangkan untuk jenis sedang dan berat keduanya membaik 7% dan 8% dalam kurun waktu yang 
sama.   

Gambar 8 Dekomposisi penggunaan energi final kendaraan barang di Indonesia, 2000-16 

 
Sumber: Diadaptasi dari IEA (2017a), Energy Efficiency Indicators (database), www.iea.org/statistics/topics/energyefficiency/.  

Peningkatan kebutuhan energi sektor transportasi di Indonesia banyak disebabkan oleh perbaikan 
dan perluasan infrastruktur transportasi di seluruh negeri, terutama bandar udara dan tumbuhnya 
maskapai penerbangan berbiaya rendah. Dari tahun 2015 ke tahun 2016, jumlah penumpang 
pesawat naik 10.5% menjadi 95.2 juta dan penumpang kereta api meningkat 8% menjadi 351.8 juta 
(BPS, 2017). Sistem bus rapid transit (BRT) di Jakarta juga mengalami kenaikan penumpang dari 102.3 
juta di tahun 2015 menjadi 123.7 juta di tahun 2016 atau naik 20% dalam waktu satu tahun.15  

 
 
15 Institute for Transport and Development Policy, komunikasi pribadi, 22 Maret 2017  
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Indonesia bergerak  

Kebutuhan energi sektor transportasi di tahun 2015 adalah 29% (1 850 PJ) dari total kebutuhan 
energi di Indonesia dan diperkirakan akan meningkat menjadi 2 800 PJ di tahun 2030 (IEA, 2017b). 
Bahan bakar sektor transportasi lebih banyak diimpor sejak Indonesia beralih dari negara eksportir 
minyak menjadi negara importir minyak di tahun 2004. Memperbaiki efisiensi energi di sektor 
transportasi akan memberikan peluang kepada Indonesia untuk menghindari impor minyak, 
memperbaiki neraca perdagangan dan meningkatkan ketahanan energi. Tiga aktifitas yang dapat 
menghasilkan penghematan penting yaitu antara lain akselerasi penggunaan sepeda motor listrik, 
mendorong dan memperluas penggunaan transportasi umum, dan menerapkan standar efisiensi 
bahan bakar untuk kendaraan barang.  

Kebangkitan sepeda motor listrik 

Sepeda motor16 adalah kendaraan paling populer di Indonesia, terutama di perkotaan. Saat ini 
terdapat sekitar 80 juta sepeda motor17 di jalan-jalan di Indonesia dan menggunakan 23% energi di 
sektor transportasi atau sekitar 470 PJ di tahun 2015. 

Penjualan rata-rata sepeda motor mencapai 6.5 juta unit dari tahun 2005 ke tahun 2015, 
dibandingkan dengan penjualan mobil 0.8 juta unit (Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia, 2016; 
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia, 2017). Seiring pertumbuhan ekonomi dan 
populasi dan meskipun transportasi umum terus dikembangkan, sepeda motor diperkirakan masih 
menjadi pilihan utama transportasi masyarakat Indonesia. RUEN memperkirakan terdapat 184 juta 
sepeda motor di jalan di tahun 2030, termasuk sepeda motor listrik (Pemerintah Indonesia, 2017). 
Model IEA, yang memasukkan asumsi pertumbuhan ekonomi yang berbeda dan masa pakai 
kendaraan, memperkirakan jumlah sepeda motor akan mencapai 100 juta di tahun 2030 (IEA 2017b). 
Walaupun di tahun 2016 hampir tidak ada penjualan sepeda motor listrik, tapi RUEN menargetkan 
800 000 unit akan dipakai di tahun 2020, 2.1 juta di tahun 2025 dan 4 juta di tahun 2030 (Pemerintah 
Indonesia, 2017). 

Pembuatan sepeda motor listrik mulai berlangsung di Indonesia. Di tahun 2015, sebuah perguruan 
tinggi negeri di Jawa Timur bekerjasama dengan produsen sepeda motor lokal memulai penelitian 
dan pengembangan sepeda motor listrik. Purwarupa hasil penelitian ini diujicoba di jalan pada 
November 2016, dan saat ini produsennya sudah menerima pesanan lebih dari 35 000 unit.18 Di saat 
perusahaan ini berencana memproduksi dan menjual secara massal di tahun, produsen lainnya di 
Jawa Tengah berharap akan melakukan penjualan sepeda motor listrik 2 kW pada pertengahan 2017, 
dengan produksi perdana 100 unit per bulan (Detik News, 2017a). Produsen sepeda motor listrik 
lokal mengklaim bahwa harga produk mereka dapat bersaing dengan sepeda motor konvensional 
yang ada saat ini. Di saat bersamaan, PLN juga mengujicoba sepeda motor listrik dalam rangka 
menyediakan stasiun pengisian listrik umum (SPLU) (Detik News, 2017b), yang ditargetkan oleh RUEN 
dapat dibangun sedikitnya sebanyak 1 000  SPLU di Indonesia di tahun 2025 (Pemerintah Indonesia, 
2017).  

 
 
16 Sepeda motor dalam konteks bab ini diartikan sebagai sepeda motor konvensional (non-listrik). 
17 Memasukkan masa pakai kendaraan.  
18 Institut Teknologi Sepuluh Nopember (komunikasi pribadi 21 Maret 2017). 
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Jika tingkat penggunaan sepeda motor listrik mencapai seperti yang diproyeksikan RUEN (2.2%), 
penghematan energi tahunan akan sebesar 10 PJ di tahun 2030 dibandingkan dengan proyeksi 
skenario business-as-usual IEA saat ini atau setara dengan 0.5% kebutuhan energi sektor transportasi 
Indonesia di tahun 2015 (IEA, 2017b). Namun, jika Indonesia mampu mencapai tingkat penggunaan 
sepeda motor listrik seperti di China di tahun 2015 yaitu 25% maka penghematan energi akan lebih 
besar yaitu sekitar 97 PJ di tahun 2030 (IEA and CEM, 2016) sehingga mampu mengurangi 
pengeluaran untuk impor minyak USD 800 juta (Gambar 9). 

Peralihan untuk menggunakan sepeda motor listrik dengan tingkat penggunaan yang lebih ambisius 
akan membutuhkan tambahan energi primer 67 PJ.19 Sepeda motor listrik lebih efisien sekitar enam 
kali dibandingkan sepeda motor konvensional,20 sehingga walaup telah memasukkan keunggulan 
PLTU Batubara di Indonesia, peralihan ini akan menghasilkan penghematan energi primer 30 PJ.  

Terdapat keuntungan lainnya dari penggunaan sepeda motor listrik, yaitu mengurangi emisi, polusi 
udara dan polusi suara dari knalpot, apalagi bila dikaitkan dengan proyeksi tingginya tingkat 
kepemilikan mobil dan sepeda motor. Dampak polusi udara terhadap kesehatan di Indonesia sangat 
penting, dimana 56% penduduk Indonesia terpapar lebih besar dari nilai ambang batas yaitu PM 2.521 
dan 20% terpapar lebih dari 3.5 kali lipat dari rekomendasi World Health Organisation (IEA, 2016c). 
Tingkat perbaikan keseluruhan dari polusi udara dan emisi sangat bergantung kepada bahan bakar 
pembangkit listrik, namun seiring dengan kebijakan Indonesia untuk lebih menggunakan pembangkit 
listrik yang efisien dan juga pembangkit energi baru terbarukan maka penggunaan sepeda motor 
listrik akan memperbesar skala perbaikan ini termasuk penghematan energi serta pengurangan 
polusi udara.  

Standar efisiensi bahan bakar untuk kendaraan barang jenis sedang dan berat 

Kendaraan barang jenis sedang dan berat—atau disebut heavy duty vehicles (HDVs)—
bertanggungjawab terhadap 40% dari total penggunaan energi transportasi di Indonesia di tahun 
2015. Diperkirakan penggunaan energi jenis kendaraan ini akan bertambah menjadi 70% di tahun 
2030 sehingga akan meningkatkan kebutuhan impor minyak.  

Seperti halnya di banyak negara, HDV tidak wajib menerapkan standar efisiensi bahan bakar di 
Indonesia. Hanya Kanada, China, Jepang dan Amerika Serikat yang menerapkan standar efisiensi 
untuk HDV, sedangkan Uni Eropa, India, Korea dan Meksiko sedang dalam proses untuk 
menerapkannya.  

Jika Indonesia menerapkan standar ini yang dapat memperbaiki efisiensi bahan bakar HDV seperti di 
China maka akan mengurangi pemakaian energi 75 PJ di tahun 2030, dibandingkan dengan proyeksi 
business-as-usual IEA saat ini dan mengurangi biaya impor minyak USD 630 juta (Gambar 9). Bila ini 
dilakukan bersamaan dengan penggunaan sepeda motor listrik maka dapat menghemat sebanyak 
75 000 barel minyak per hari atau setara 13% volume impor minyak Indonesia saat ini. Sama seperti 
pemakaian sepeda motor listrik, peningkatan efisiensi bahan bakar HDV dapat mengurangi emisi dan 

 
 
19 Diadaptasi dari IEA (2017b) Mobility Model, www.iea.org/etp/etpmodel/transport. 
20 Dihitung menggunakan konsumsi energi final berdasarkan efisiensi tangki (plug-to-wheel) berdasarkan data yang diberikan oleh Gesits, 
komunikasi pribadi 19 April 2017, dan Walker and Roser (2015) 
21 PM 2.5 adalah jenis partikel yang ukurannya kurang dari 2.5 mikrometer dan dapat berbahaya terhadap kesehatan manusia. 

http://www.iea.org/etp/etpmodel/transport
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polusi udara serta dampak terhadap kesehatan dari meningkatnya penggunaan energi di sektor 
transportasi.  

Gambar 9 Pengurangan konsumsi energi dari penerapan standar efisiensi bahan bakar untuk 
HDV dan peningkatan penggunaan sepeda motor listrik bila dibandingkan dengan 

tambahan kebutuhan energi primer 

  
Sumber: Diadaptasi dari from IEA (2017b) Mobility Model (database dan model simulasi), www.iea.org/etp/etpmodel/transport. 

Perbaikan dan perluasan transportasi umum 

Dalam lima tahun terakhir, Indonesia telah banyak memperbaiki sistem transportasi umum terutama 
di ibukota Jakarta dan wilayah sekitarnya. Perbaikan ini didukung dengan dua peraturan Presiden22 
yang mendorong pembangunan proyek mass rapid transit (MRT) dan light rail train (LRT). Dengan 
populasi lebih dari 10 juta jiwa di tahun 2016 (UN DESA, 2016) dan dengan jutaan pelaju dari wilayah 
di sekitarnya, Jakarta menghadapi masalah serius untuk menyediakan transportasi umum yang 
handal sebagai upaya untuk mengurangi kemacetan dan polusi udara. Populasi wilayah Jakarta dan 
sekitarnya atau dikenal sebagai Jabodetabek (Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi), diperkirakan 
mencapai 30 juta jiwa. Untuk menjawab tantangan ini, Jakarta membangun sistem bus rapid transit 
(BRT) jalur tunggal yang disebut TransJakarta, yang mengangkut 15.3 juta penumpang ketika pertama 
kali diluncurkan di tahun 2004. Sistem TransJakarta berkembang pesat: di tahun 2016 sudah ada 13 
jalur dan 123.7 juta penumpang atau tumbuh 18.6% per tahun.23  

Selain sistem BRT, terjadi pula peningkatan penggunaan sistem kereta api milik negara, KRL 
Commuter Line dari 102.3 juta penumpang di tahun 2004 menjadi 280.6 juta penumpang di tahun 
2016 atau meningkat 8.8% per tahun (Gambar 10). Peningkatan jumlah penumpang ini diperoleh 
disebabkan oleh pertambahan jumlah kereta, pembangunan fasilitas parkir dan pergi (park and ride) 
untuk penumpang di luar Jakarta dan perbaikan sistem pertiketan. Antara tahun 2004 dan 2016, total 
pertumbuhan dari sistem BRT dan KRL mencapai 10.8% per tahun.  

Mengacu kepada Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek (BPTJ), penggunaan transportasi umum 
di Jabodetabek mencapai 15% dari total 40.5 juta perjalanan setiap hari di tahun 2015 dan 

 
 
22 Peraturan Presiden No. 3/2016 tentang Mass Rapid Transport dan Peraturan Presiden No. 98/2015 tentang Light Rail Transport 
23 Institute for Transportation and Development Policy, komunikasi pribadi 22 Maret 2017 
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ditargetkan dapat mencapai 60% di tahun 2030.24 Terdapat dua proyek transportasi umum yang 
sedang dibangun yaitu sistem mass rapid transport (MRT) dan light rail transport (LRT) yang 
diharapkan mulai digunakan di tahun 2019 dan dapat mengangkut 600 000 penumpang per hari. 
Sementara, KRL Commuter Line memproyeksikan di tahun 2019 dapat mengangkut 1.2 juta 
penumpang per hari (KRL Commuter Line, 2017) dan TransJakarta mengangkut 500 000 penumpang 
setiap hari di 2017 (TransJakarta, 2017). Jika semua target ini dicapai di akhir tahun 2019, 
transportasi umum akan mampu melayani 2.3. juta penumpang per hari bila dibandingkan daya 
angkut saat ini yang hanya sebesar 1.1 juta penumpang.  

Gambar 10 Jumlah penumpang bis dan kereta di wilayah Jabodetabek, 2004-16 

 
Sumber: Diadaptasi dari Institute for Transportation and Development Policy (komunikasi pribadi 22 Maret 2017) dan BPS (2017). 

 

Sektor industri dan jasa  
Antara tahun 2000 dan 2016, nilai tambah sektor industri dan jasa Indonesia meningkat dua kali lipat 
terutama didorong oleh pertumbuhan di jenis industri dan jasa yang sedikit menggunakan energi 
(Gambar 11). Di sektor industri, kontribusi dari jenis industri yang lahap energi yaitu besi baja, 
semen, dan kertas dan bubur kertas terhadap total PDB menurun dalam kurun waktu tahun 2000 
dan tahun 2016. Kontributor terbesar terhadap total PDB berasal dari jenis industri yang sedikit 
menggunakan energi: permesinan, alat transportasi dan otomotif, dan makanan, minuman dan 
tembakau. Kemudian, di saat kontribusi terhadap PDB dari industri makanan, minuman dan 
tembakau menurun, kontribusi dari industri permesinan, alat transportasi dan otomotif meningkat 
empat kali lipat pada periode tahun 2000 dan 2016 dan meningkatkan kontribusinya dalam sektor 
industri terhadap total PDB dari 8% di tahun 2000 menjadi 12% di tahun 2016. Pertumbuhan yang 
terjadi di industri yang menggunakan sedikit energi ini didorong oleh peningkatan nilai penanaman 
modal asing sebesar 37% antara tahun 2010 dan 2016 (BKPM, 2017). 

Peningkatan aktifitas di industri jasa didorong oleh jenis industri informasi dan komunikasi yang 
kontribusinya terhadap total PDB meningkat tujuh kali lipat antara tahun 2000 dan 2016 (BPS, 2017).  

 
 
24 Peraturan Menteri Perhubungan No. 172/2015. 
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Gambar 11 Perincian PDB sektor industri dan jasa Indonesia  

 
Keterangan: Sektor industri dan jasa terdiri dari industri, jasa, pertanian, dan apabila data tersedia, perikanan.  
Sumber: Diadaptasi dari BPS (2017). 

Efisiensi energi industri merupakan kunci untuk mencapai target penghematan energi  

Untuk mencapai target perbaikan intensitas energi yang dinyatakan dalam RUEN, konsumsi energi 
sektor industri harus turun 17% dari proyeksi business-as-usual saat ini. Untuk mencapai target ini, 
kebijakan efisiensi energi sektor industri harus dilaksanakan secara efektif, dan diperlukan kebijakan 
tambahan lainnya seperti SKEM untuk peralatan industri (Kotak 3).  

Peraturan Pemerintah No. 70/2009 mewajibkan perusahaan yang menggunakan energi lebih dari 
0.25 PJ per tahun untuk memiliki manajer energi dan melaksanakan audit energi serta melaporkan 
penggunaan energinya kepada publik. Kebijakan ini juga memungkinkan untuk memberikan insentif 
fiskal kepada industri dalam rangka mendorong pelaksanaan efisiensi energi, walaupun belum 
pernah digunakan. Jumlah perusahaan yang menggunakan energi melebihi batas 0.25 PJ tercatat 
sebanyak 60% dari total penggunaan energi di sektor industri, walaupun saat ini hanya 120 dari dari 
sekitar 600 sampai 700 perusahaan, yang melaporkan penggunaan energinya. Oleh karena itu, 
bagaimana memastikan kepatuhan terhadap seluruh aspek dari kebijakan termasuk memastikan 
kepatuhan perusahaan yang terkena batas konsumsi energi, tetap menjadi tantangan. Diharapkan 
melalui pemberian insentif skema pembiayaan dan pendirian bisnis jasa konservasi energi, pelatihan 
auditor energi, berbagi pengetahuan, identifikasi peluang dan penerapan penalti yang efektif, dapat 
meningkatkan tingkat kepatuhan terhadap peraturan tersebut.  

 Perbaikan efisiensi motor listrik  Kotak 3

Di Indonesia, lebih dari 60% penggunaan energi di sektor industri dipakai untuk sistem penggerak motor 
listrik dan total konsumsi diperkirakan akan meningkat sejalan dengan pertumbuhan aktifitas industri. 
Saat ini tidak ada SKEM motor listrik dan diperkirakan bahwa sekitar 35% dari stok mesin listrik saat ini 
berada di tingkat efisiensi yang setara dengan IE025 (ECN, 2016).  

 
 
25 SKEM untuk motor listrik didasarkan pada standar International Electrotechnical Commission untuk efisiensi motor, yang dibagi menjadi “IE” 
kelas. Klasifikasi formal yaitu berkisar dari IE1 ke 1E4, dimana perbaikan nilai efisiensi akan meningkatkan tingkat kelas  
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Saat ini Indonesia sedang menyiapkan kebijakan SKEM dan pelabelan motor listrik tiga-fasa dengan 
kapasitas antara 0.375 kW dan 75 kW, yang akan dimulai pada kelas IE1.26 Jika, sebagai alternatif, 
Indonesia akan menerapkan SKEM pada kelas IE1 untuk motor listrik ukuran sedang berkisar 0.75 
sampai 375 kW, yang secara global adalah pengguna motor listrik terbesar, penghematan listrik industri 
dapat mencapai 1.8 PJ di tahun 2030, dibandingkan dengan proyeksi IEA saat ini (IEA, 2016b). 
Penghematan ini sedikit dibantu oleh penggantian stok motor listrik yang ada. Kemudian, dikarenakan 
kelas IE2 hanya 4% dari stok motor listrik yang digunakan di Indonesia (ECN, 2016), maka jika SKEM 
ditetapkan pada kelas IE2 (sama dengan di China saat ini), penghematan listrik dapat mencapai 7.7 PJ di 
tahun 2030 (Gambar 12). 

Gambar 12 Penghematan energi dari penerapan SKEM IE1 dan IE2 untuk motor listrik industri 

 
Keterangan: Penggunaan motor listrik berdasarkan World Energy Outlook 2016 Skenario Kebijakan Baru dan mengasumsikan jam 
pengoperasiannya sebanyak 3 000 jam per tahun 
Sumber: Diadaptasi dari ECN (2015), Energy Efficient Electric Motors and their Driven Systems, dan IEA (2016b), World Energy 
Outlook 2017. 

Motor listrik termasuk dalam inisiatif ASEAN SHINE sehingga dapat diselaraskan dengan negara ASEAN 
lainnya. Penyelarasan dilakukan dengan cara berbagi pengalaman tentang penggunaan dan fasilitas 
ujicoba dan monitoring produk, sehingga akan dapat mengurangi kebutuhan sarana untuk pelaksanaan 
monitoring dan verifikasi.   

Penerapan SKEM akan menimbulkan resiko yaitu mendorong peningkatan penggunaan penjualan motor 
listrik bekas yang digulung ulang. Jika tidak dilakukan secara cermat, penggulungan ulang motor listrik 
dapat mengurangi tingkat efisiensi. Untuk itu, diperlukan dukungan terukur yang bertujuan untuk 
memperbaiki praktik perbaikan dan penggulungan motor listrik yaitu antara lain dengan program 
bantuan teknis dan informasi yang diharapkan membantu keputusan perbaikan atau penggantian 
terhadap motor listrik, yang pada akhirnya akan mengurangi resiko tersebut (Econoler, 2013; United for 
Efficiency, akan diterbitkan segera).  

Untuk memaksimalkan penghematan energi dari penerapan kebijakan SKEM dan pelabelan motor 
listrik, perlu dipertimbangkan tingkat efisiensi keseluruhan sistem penggerak motor listrik dimana 
penghematan energi dari perbaikan kualitas motor listrik, 16% disebabkan oleh unit motor listrik yang 
lebih efisien, sementara hampir 60% disebabkan perbaikan sistem penggerak motor secara keseluruhan 
(IEA, 2016b). Kebijakan yang dapat mendukung sistem penggerak motor antara lain adalah program 

 
 
26 DJEBTKE (komunikasi pribadi 9 Juni 2017). 
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manajemen energi (seperti yang dijelaskan di Bab 3), program audit energi, insentif fiskal dan program 
kampanye.  

 

Kesimpulan 
Dampak sistem energi Indonesia bergerak ke luar Asia Tenggara dan mulai berdampak global. 
Peningkatan kebutuhan energi sebagai akibat pertumbuhan ekonomi dan meluasnya akses energi, 
akan menciptakan berbagai tantangan kepada sistem energi Indonesia yang secara historis 
bergantung kepada energi fosil. Efisiensi energi perlu dijadikan pusat terhadap peralihan ini jika 
Pemerintah dan masyarakat ingin menghindari biaya sosial dan ekonomi yang tidak perlu untuk 
infrastruktur energi. 

Efisiensi energi telah memberikan keuntungan signifikan terhadap Indonesia. Peningkatan 
penggunaan lampu CFL merupakan kisah sukses yang terjadi dikarenakan kolaborasi antara pembuat 
kebijakan dan penyedia energi. Kesuksesan ini adalah kerangka kerja dan contoh yang dapat 
diterapkan khususnya di peralatan elektronik rumah tangga lainnya dan di sektor ekonomi pada 
umumnya. Seperti halnya di negara maju dan berkembang lainnya, penerapan dan penegakan secara 
efektif terhadap kebijakan efisiensi energi sangat penting dilakukan untuk meraih keberhasilan. 
Kebijakan akan membuat kemajuan, tapi masih banyak hal lainnya yang dapat dilakukan sehingga 
dapat mewujudkan keuntungan yang lebih besar di masa depan.  

Indonesia siap meraih berbagai keuntungan dari efisiensi energi. Dalam rangka meraih ini, Indonesia 
dapat belajar dari pengalaman negara lainnya baik di Asia Tenggara maupun global. Indonesia juga 
dapat menjadi contoh bagi negara berkembang lainnya bagaimana mewujudkan ambisi tersebut di 
atas untuk menjadi tindakan yang efektif.    
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LAMPIRAN 1: ANALISIS DEKOMPOSISI  

Analisis dekomposisi memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak dari berbagai faktor 
dalam kebutuhan energi. Analisis dekomposisi yang dilakukan terhadap kebutuhan energi dibagi 
menjadi tiga faktor: 

• Pertumbuhan – perubahan dalam aktifitas yang menyebabkan kebutuhan energi. 
• Struktur – gabungan antar aktifitas di dalam sebuah sistem ekonomi atau sektor pengguna. 
• Efisiensi – jumlah energi yang digunakan per jenis aktifitas. Istilah ”efek efisiensi” yang 

digunakan dalam laporan ini adalah untuk menghindari kerancuan dengan istilah “intensitas 
energi”. 

Tabel 2 Sektor dan indikator yang masuk dalam analisis dekomposisi IEA 

Sektor Aktifitas/sub-sektor Pertumbuhan Struktur Efek efisiensi 

Rumah 
tangga 

Pemanas ruangan Populasi Luas lantai per 
populasi 

Penggunaan energi 
pemanas ruangan* per 
luas lantai 

Pemanas air Populasi 
Ukuran rumah 
tangga per 
populasi  

Penggunaan energi 
pemanas air per 
rumah tangga 

Memasak Populasi 
Ukuran rumah 
tangga per 
populasi 

Penggunaan energi 
emmasak per rumah 
tangga  

Pendingin ruangan Populasi Luas lantai per 
populasi 

Penggunaan energi 
pendingin ruangan* 
per luas lantai 

Lampu Populasi Luas lantai per 
populasi 

Penggunaan energi 
lampu per luas lantai 

Alat elektronik Populasi 
Stok alat 
elektronik per 
populasi  

Penggunaan energi 
alat elektronik per stok 
alat elektronik 

Kendaraan 
penumpang
** 

Mobil; bis; kereta api; kapal 
laut/pelayaran 

Penumpang 
kilometer 

Pembagian 
penumpang 
kilometer 
berdasarkan 
moda dan jumlah 
penumpang per 
kendaraan 

Energi per kilometer 
kendaraan  

Kendaraan 
barang 

Truk; kereta api; kapal 
laut/pelayaran dalam negeri Ton kilometer 

Pembagian ton 
kilometer 
berdasarkan 
moda ton per 
kendaraan  

Energi per kilometer 
kendaraan  

Industri 

Industri makanan, minuman dan 
tembakau; industri kertas, bubur 
kertas dan percetakan; industri 
kimia dan produk kimia; industri 
mineral non-metalik; industri besi 
dan baja; industri permesinan 
dan peralatan; industri otomotif 
dan alat transportasi; industri 
lainnya  

Nilai tambah Pembagian nilai 
tambah  Energi per nilai tambah 

Jasa Jasa Nilai tambah Pembagian nilai Energi per nilai tambah  
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tambah  
Industri 
lainnya*** 

Pertanian dan perikanan; 
konstruksi Nilai tambah Pembagian nilai 

tambah Energi per nilai tambah 

* Disesuaikan terhadap variasi iklim menggunakan tingkat pemanasan-hari. 
** Perubahan dalam jumlah kendaraan penumpang tidak dimasukkan dalam analisis. 
*** Dikarenakan jenis industri berikut dikategorikan sebagai sektor penghasil energi dan berada diluar cakupan analisis ini, maka tidak 
dimasukkan: pertambangan dan penggalian; pengolahan bahan bakar; dan listrik, gas dan pasokan air. “Industri lainnya” yang dianalisis 
hanya jenis tertentu.  

Analisis dekomposisi yang disajikan dalam laporan ini mencakup 75% penggunaan energi global dan 
termasuk seluruh negara anggota IEA dan negara asosiasi. 
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DAFTAR KATA 

Pengelompokan negara dan wilayah 

ASEAN 

Kerajaan Kamboja, Kerajaan Thailand, Republik Rakyat Demokratik Laos, Malaysia, Negara Brunei 
Darussalam, Republik Indonesia, Republik Uni Myanmar, Republik Filipina, Republik Singapura, 
Republik Sosialis Vietnam. 

Daftar singkatan dan kepanjangan dan unit ukuran 

Singkatan dan kepanjangan 

2DS 2°C Scenario 

Aperlindo Asosiasi Industri Perlampuan Listrik Indonesia 

ASEAN Association of Southeast Asian Nations 

B2DS Below 2°C Scenario 

BBM Bahan Bakar Minyak 

BKPM Badan Koordinasi Penanaman Modal 

BPS Badan Pusat Statistik 

BPTJ Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek 

BRT Bus Rapid Transit 

BUMN Badan Usaha Milik Negara 

CFL Compact Fluorescent Lamp 

CO2 Carbon dioxide 

DJEBTKE Direktorat Jenderal Energi Baru dan Terbarukan dan Konservasi Energi 

ECN Energy Research Centre of the Netherlands 

EEMR Energy Efficiency Market Report 

EER Energy Efficiency Rating 

EESL Energy Efficiency Services Limited 

ESCO Energy Services Company 

GRK Gas Rumah Kaca 

HDV  Heavy-Duty Vehicle 

IEA International Energy Agency 

IIEE Indonesian Institute for Energy Economics 

ITDP Institute for Transportation and Development Policy 
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ITS Institut Teknologi Surabaya 

KEN Kebijakan Energi Nasional 

KESDM Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

KRL Kereta Rel Listrik 

LBNL Lawrence Berkeley National Laboratory 

LED Light-Emitting Diode 

LNG Liquefied Natural Gas 

LPG Liquefied Petroleum Gas 

MoMo Mobility Model 

MRT Mass Rapid Transport 

NDC Nationally Determined Contribution 

OECD Organisation for Economic Co-operation and Development 

PDB Pertumbuhan Domestik Bruto 

PLN Perusahaan Listrik Negara 

PLTU Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

PLTD Pembangkit Listrik Tenaga Diesel 

PM Particulate Matter 

PUSDATIN Pusat Data dan Teknologi Informasi 

RIPIN Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 

RUEN Rencana Umum Energi Nasional 

RTS Reference Technology Scenario 

SKEM Standar Kinerja Energi Minimum  

SHINE Standards Harmonization Initiative for Energy Efficiency 

SPLU Stasiun Pengisian Listrik Umum 

TFC Total Final Consumption 

TNP2K Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

TPES Total Primary Energy Supply 

UJALA Unnat Jyoti by Affordable LEDs for All 

UKM Usaha Kecil dan Menengah 

USD  United States Dollars 

WEO World Energy Outlook 
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Unit ukuran 

EJ exajoule (1018 Joules) 

GW gigawatt 

kW kilowatt 

kWh kilowatt hour 

MW megawatt 

PJ petajoule (1015 Joules) 

toe tonne of oil-equivalent 

TWh terawatt hour 

VA volt-ampere 
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efficiency 2O17
Ekonomi yang terus bertumbuh di Indonesia – yang merupakan pengguna 
energi terbesar di Asia Tenggara – akan meningkatkan kebutuhan energi. 
Perbaikan terhadap efisiensi energi akan menciptakan pertumbuhan yang 
berkelanjutan karena dapat menghindari penggunaan energi yang tidak perlu. 
Efisiensi energi juga dapat menciptakan keuntungan sosial dan ekonomi lainnya di 
seluruh Indonesia.  

Laporan khusus Energy Efficiency 2017 ini membahas kondisi terkini 
penggunaan dan efisiensi energi di Indonesia, termasuk potensi 
keuntungan yang dapat diperoleh dari perbaikan efisiensi energi. Beberapa 
masalah yang dibahas termasuk: 

 Apa saja keuntungan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan dan perluasan 
yang lebih efektif terhadap kebijakan efisiensi energi di Indonesia?

 Bagaimana penggunaan energi di sektor ekonomi berubah sejak tahun 2000, 
dan apa saja dampak dari efisiensi energi terhadap perubahan tersebut?

 Apa saja kebijakan dan program yang dapat mendukung percapaian efisiensi 
energi yang lebih besar di bangunan gedung dan alat elektronik? 

 Bagaimana sektor transportasi mendapat keuntungan dari penggunaan 
moda transportasi yang lebih efisien dan kebijakan yang lebih baik?

 Bagaimana penerapan dan penegakan kebijakan efisiensi energi dapat 
terus ditingkatkan untuk mencapai tingkat efisiensi energi yang lebih 
besar di industri dan sektor ekonomi lainnya? 

Efisiensi energi merupakan pusat dari peralihan sistem energi global. Efisiensi 
energi merupakan hal yang paling banyak tersedia, aman dan terjangkau bagi 
sumber daya energi dan pemerintah di seluruh dunia memiliki kemampuan 
untuk mengoptimalkannya untuk memperoleh keuntungan yang lebih luas. 

Sebagai rujukan global untuk efisiensi energi, IEA bekerja untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap kondisi, faktor penggerak dan keuntungan 
efisiensi energi. Laporan khusus dari Energy Efficiency 2017 ini 
menggambarkan aktifitas IEA yang lebih luas di negara berkembang utama, dan 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang efisiensi energi di 
Indonesia dan berbagai keuntungan yang dapat diraih. 
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